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Perkembangan teknologi industri dan transportasi, membuat kebutuhan energi bahan 
bakar semakin meningkat, tidak seimbang dengan cadangan minyak bumi sebagai 
bahan baku utama dalam pembuatan bahan bakar yang semakin menipis. Oleh karena 
itu dibutuhkan suatu cara untuk menghemat bahan bakar dan mencari energi pengganti, 
agar sektor industri dan transportasi tetap berjalan dengan baik, misalnya pada mesin 
diesel bahan bakar solar dapat digantikan dengan minyak jarak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Minyak solar atau petrodiesel dapat 
digantikan dengan minyak nabati, salah satu contohnya adalah minyak jarak karena 
minyak jarak mempunyai karakteristik sifat yang paling mirip dengan solar jika 
dibandingkan dengan minyak nabati yang lain. Namun kenyataannya minyak jarak 
belum bisa 100% menggantikan solar, disebabkan karena ada perbedaan karakteristik 
sifat antara keduanya. Oleh karena itu dilakukan proses pencampuran, dengan referensi 
dari peneliti-peneliti terdahulu didapatkan pencampuran terbaik dengan perbandingan 
80% solar dan 20% minyak jarak. Setelah ditetapkan kadar campuran bahan bakar, 
kemudian dilakukan pengujian tahap I pada mesin diesel Isuzu Panther 2300 cc selama 
10 jam. Setelah selesai pengujian tahap I, dilanjutkan pengujian tahap II dengan 
menambahkan alat penghemat Elektroliser HHO pada mesin uji dengan waktu yang 
sama. Tujuan pengujian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat penghemat 
Elektroliser HHO terhadap performa mesin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin 
uji Isuzu Panther 2300 cc setelah dipasangkan alat penghemat Elektroliser HHO, 
performa mesin dan efisiensinya meningkat sebesar 6% - 28%, atau dapat dikatakan 
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The development of technology industry and transportation, make the need of fuel 
getting larger, and it is not balanced with the reserve of petrol as a subtance of fuel 
getting less and less. Because of that, it needs a way to economize the fuel and to look 
for an alternative energy, so the industry and transportation can be done well, for 
example in diesel engine the fuel can be replaced with castor oil. This research is to 
find the solution of the problem. Petrodiesel can be replaced with the phyto oils, one of 
them is castor oil. It has more identical characteristic with the petrodiesel than the 
other phyto oils. But in fact, the castor oil haven’t replaced the petrodiesel 100% yet, 
because there is a different characteristic between the petrodiesel and the castor oil. So, 
the mixing is taken, with the references from previous researchers, it is got the best mix 
with the ratio 80% petrodiesel and 20% castor oil. After defining the ratio of mixing, 
then the first test is taken on the Isuzu Panther 2300cc diesel engine for 10 hours. After 
that, the second test by adding aconomizer tool Electrolyzer HHO on the diesel engine 
for the same time. The purpose of the testis to know thw influence of economizer tool 
Electrolyzer HHO toward the performance of the diesel engine. The result of the test 
shows that the performanceof the diesel engine after the economizer tool Electrolyzer 
HHO added increases and the efficiencyof the diesel engine also increases between 6%-
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Notasi Keterangan Dimensi 
T  torsi  N.m, kg.m 
P  daya  kW, Hp 
F  gaya penyeimbang  N 
m beban kg 
b  jarak lengan torsi  m 
g gravitasi bumi m/s2 
N  putaran mesin rpm 
V volume bahan bakar yang dikonsumsi cm3 
mbb  laju aliran bahan bakar  kg/jam 
ρpremium  berat jenis premium  g/cm3  
ρmethanol  berat jenis methanol  g/ cm3  
t waktu untuk menghabiskan 10 ml bahan bakar    detik 
sfc  konsumsi bahan bakar spesifik  kg/kW.jam 
ηf  fuel conversion efficiency  % 
QLHV  harga panas rendah bahan bakar  kJ/kg 
mudara laju aliran udara kg/jam 
ρudara massa jenis udara kg/m3 
A luas penampang m2 
v kecepatan m/s 
AFR perbandingan massa udara dan massa bahan bakar 
λ AFR relatif 
 
 
 
